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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERMINTAAN BAWANG 

MERAH (ALLIUM ASCALANICUM L) DI INDONESIA 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor produksi, faktor harga dan 

faktor pendapatan perkapita yang mempengaruhi permintaan bawang merah di 

Indonesia. Data yang digunakan adalah cross section yang mencakup 34 provinsi 

di Indonesia pada tahun 2016, data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

Outlook Bawang Merah serta instansi lembaga yang terkait dalam penelitian 

ini.Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ordinary Least Square 

(OLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Produksi Bawang Merah 

(PRODBM) dan Pendapatan Perkapita berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan bawang merah di Indonesia, sedangkan untuk variabel harga bawang 

merah dan harga bawang Bombay tidak berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan bawang merah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan (R
2
) 

sebesar R
2
 = 0.597053 artinya 59,70. Hal ini berarti bahwa pengaruh variabel 

independen (produksi bawang merah, pendapatan perkapita, harga bawang merah, 

harga bawang bombay terhadap variabel dependen (permintaan bawang merah) 

sebesar 59,70%. sedangkan sisanya sebesar 40,3% dipengaruhi atau dijelaskan 

oleh faktor lain diluar model penelitian ini. 

Kata Kunci : permintaan,produksi, harga, bawang merah,pendapatan perkapita. 

Abstract 

 

This study aims to analyze production factors, price factors and per capita income 

factors that affect the demand for shallots in Indonesia. The data used is a cross 

section covering 34 provinces in Indonesia in 2016, data obtained from the 

Central Statistics Agency (BPS), Red Onion Outlook and related institutions in 

this study. The model used in this study is Ordinary Least Square (OLS). ) The 

results of this study indicate that the Shallot Production (PRODBM) and Perkapita 

Income variables have a significant effect on proper onion demand in Indonesia, 

while the variable price of shallots and the price of onion do not significantly 

influence the demand for shallots in Indonesia. The results showed (R2) of R2 = 

0.597053 means 59.70. This means that the influence of the independent variables 

(onion production, per capita income, price of shallots, onion prices on the 

dependent variable (demand for shallots) is 59.70%, while the remaining 40.3% is 

influenced or explained by other factors outside this research model. 

Keywords: demand, production, price, shallot, perkapita income 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai Negara yang memiliki sumber daya alam yang 

melimpah, sehingga dapat dikenal sebagai negara agraris yang berarti negara yang 
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mayoritas penduduknya bermata pencaharian di bidang pertanian dan 

mengandalkan sektor pertanian sebagai penopang pembangunan (Nurjati, 2018). 

Salah satu subsektor pertanian unggul adalah subsektor hortikultura. 

Bawang merah merupakan komoditas hortikultura unggulan yang penting 

di Indonesia (Nia Novalia 2013). Kebutuhan bawang merah tiap tahunnya selalu 

mengalami peningkatan sesuai dengan tingginya permintaan pasar. Permintaan 

bawang merah cenderung merata setiap saat sementara produksi bawang merah 

bersifat musiman (Sugiyanto, 2014). Kondisi ini menyebabkan terjadinya gejolak 

karena adanya senjang (gap) antara pasokan (suplai) dan permintaan sehingga 

menyebabkan gejolak harga waktu (Outlook Bawang Merah 2015). 

Bawang merah selalu dibutuhkan tiap harinya, sedangkan produktivitas 

bawang merah bersifat musiman sehingga ketersediaanya dapat berubah-ubah di 

pasaran yang menyebabkan terjadinya fluktuasi harga(Darmiati, 2017). 

Kurangnya pasokan dari petani biasanya,disebabkan karena belum tibanya masa 

panen, tanamanterserang hama penyakit dan sebagainya hal ini bisa menyebabkan 

kelangkaan (Luhut Sihombing 2013). Berikut adalah fluktuasi produksi bawang 

merah dapat dilihat pada Grafik 1. 

Grafik 1. Produksi Bawang Merah 

 
Sumber : Outlook Bawang Merah 2016 

Berdasarkan Grafik 1 produksi bawang merah di Indonesia dalam kurun 

waktu lima tahun terakhir mengalami fluktuasi. Pada tahun 2012 produksi bawang 
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merah sebesar 964.132 ton dan tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 46.596 

ton. Pada ahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 223.261 ton dan tahun 2015 

mengalami penurunan sebesar 4.800 ton. Namun pada tahun berikutnya 2016 

mengalami kenaikanan kembali sebesar 217.680 ton. 

Berfluktuasinya produksi bawang merah mem sangat berpengaruh besar 

pada permintaan bawang merah di pasaran.Maka atas hal tersebut perlu ditelaah 

lebih lanjut mengenai permintaan bawang merah di Indonesia dengan melalui 

kajian dan empiris dengan alasan-alasan secara konseptual dijadikan peneliti 

untuk mengkaji permintaan bawang merah di Indonesia.. 

1.1 Perumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka pokok permasalahan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Apakah produksi bawang merah mempengaruhi permintaan bawang merah di 

Indonesia? 

b. Apakah pendapatan perkapita berpengaruh terhadap permintaan bawang 

merah di Indonesia? 

c. Apakah harga bawang merah dan harga bawang Bombai berpengaruh terhadap 

permintaan bawang merah di Indonesia?  

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

a. Untuk mengetahui pengaruh produksi bawang merah terhadap permintaan 

bawang merah di Indonesia. 

b. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan perkapita terhadap permintaan 

bawang merah di Indonesia. 

c. Untuk mengetahui pengaruh harga bawang merah, harga bawang bombaI 

terhadap permintaan bawang merah di Indonesia. 

 

2. METODE 

Penelitian ini mengamati pengaruh Produksi Bawang Merah (PBM), dan Harga 

Bawang Merag (HBM), Harga Bawang Bombay (HBB), Pendapatan perkaita (PP) 

terhadap Permintaan Bawang Merah (PBM) di Indonesia. Langkah-langkah 
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estimasinya akan meliputi: estimasi parameter model estimator dengan OLS, uji 

asumsi klasik (meliputi uji multikolinearitas, uji normalitas residual, uji 

heteroskedastisitas, uji spesifikasi model), uji kebaikan model (meliputi uji F, 

koefisien determinasi R
2
), uji validitas pengaruh (uji t). Jenis data yang digunakan 

data cross section yang meliputi 34 Provinsi di Indonesia  tahun 2016 yang 

diambil dari  Badan Pusat Statistik (BPS) di Indonesia mencakup data Produksi 

Bawang Merah, Harga Bawang Merah, Harga Bawang Bombay dan Pendapatan 

Perkapita berdasarkan harga konstan tahun 2010. Penelitian merupakan penelitian 

kuantitatif, dengan menggunakan data yang sudah tersedia atau data sekunder 

yang berupa jurnal, buku atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu, dan data 

yang tersedia di Badan Pusat Statistik (BPS) serta instansi dan lembaga lain atau 

sumber literatur lain yang terkait dengan penelitian ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Data Penelitian 

Bawang merah adalah salah satu tanaman sayuran yang banyak diusahakan, mulai 

daerah dataran rendah sampai dataran tinggi (Pranata, 2015). Hasil bawang merah 

di Indonesia antara daerah yang satu dengan yang lainnya sangat bervariasi 

disebabkan oleh perbedaan varietas yang diusahakan. Bawang merah merupakan 

salah satu jenis sayuran yang digunakan sebagai bahan atau bumbu penyedap 

makanan sehari-hari dan juga bisa dijadikan obat tradisional atau bahan untuk 

industry makanan yang saat ini berkembang dengan pesat. 

Bawang merah merupakan salah satu tanaman hortikultura yang 

permintaannya cukup banyak di Indonesia. Dari 34 provinsi di Indonesia  terdapat 

3 provinsi yang permintaan bawang merahnya tinggi di tahun 2016 yaitu Provinsi 

Jawa Barat,Jawa Timur dan Jawa Tengah.  

Tabel 1.  Permintaan Bawang Merah di Indonesia tahun 2016 
Wilayah Permintaan Bawang Merah (Ton) 

Aceh 14.422 

 Sumatera Utara 39.911 

 Sumatera Barat 14.884 

 Riau 18.398 

 Jambi 9.789 
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Sumatera Selatan 23.095 

 Bengkulu 5.391 

 Lampung 23.220 

 Kep. Bangka Belitung 3.967 

 Kep. Riau 5.739 

 DKI Jakarta 29.085 

 Jawa Barat 134.083 

 Jawa Tengah 96.274 

 DI Yogyakarta 10.530 

 Jawa Timur 110.583 

 Banten 34.534 

 Bali 11.886 

 Nusa Tenggara Barat 13.856 

 Nusa Tenggara Timur 14.725 

 Kalimantan Barat 13.758 

 Kalimantan Tengah 7.217 

 Kalimantan Selatan 11.477 

 Kalimantan Timur 9.908 

 Kalimantan Utara 1.885 

 Sulawesi Utara 6.896 

 Sulawesi Tengah 8.268 

 Sulawesi Selatan 24.356 

 Sulawesi Tenggara 7.219 

 Gorontalo 3.256 

 Sulawesi Barat 3.697 

 Maluku 4.854 

 Maluku Utara 3.356 

 Papua Barat 2.528 

 Papua 9.076 

 Sumber : Outlook Bawang Merah ( data diolah) 

Produksi bawang merah dari tahun ketahun selalu selalu mengalami 

perubahan dari tiap-tiap provinsi. Perubahan itu diyakini disebabkan oleh keadaan 

cuaca, hama dan jenis benih yang ditanam. Indonesia merupakan Negara agararis 

yang artinya sebagian penduduk nya adalah bermata pencaharian sebagai petani. 

Salah satu tanaman pertanian yaitu bawang merah, ada banyak sentra produksi 

bawang merah di Indonesia.  

Dari 34 provinsi di Indonesia ada 3 provinsi yang penyumbang produksi 

bawang merah tertinggi pada tahun 2016. Yaitu Provinsi Jawa Tengah, Jawa 

Timur, Jawa Barat Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi Selatan. Jawa Tengah pada 

tahun 2016 merupakan sentra produksi tertinggi dengan jumlah produksi 

sebanyak 546.686 ton, tertinggi kedua yaitu Provinsi Jawa Timur dengan hasil 
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produksi sebanyak 304.521 ton, kemudian Provinsi Nusa Tenggara Barat 

memproduksi bawang merah sebanyak 211.804 ton. 

Tabel 2. produksi bawang merah tahun 2016  
Wilayah Produksi Bawang Merah (Ton) 

Aceh 6.725 

 Sumatera Utara 13.369 

 Sumatera Barat 66.543 

 Riau 303 

 Jambi 4.940 

 Sumatera Selatan 639 

 Bengkulu 351 

 Lampung 2.574 

 Kep. Bangka Belitung 66 

 Kep. Riau 2 

 DKI Jakarta 47 

 Jawa Barat 141.504 

 Jawa Tengah 546.686 

 DI Yogyakarta 12.241 

 Jawa Timur 304.521 

 Banten 701 

 Bali 18.024 

 Nusa Tenggara Barat 211.804 

 Nusa Tenggara Timur 2.390 

 Kalimantan Barat 106 

 Kalimantan Tengah 200 

 Kalimantan Selatan 1.160 

 Kalimantan Timur 626 

 Kalimantan Utara 15 

 Sulawesi Utara 2.556 

 Sulawesi Tengah 9.088 

 Sulawesi Selatan 96.256 

 Sulawesi Tenggara 892 

 Gorontalo 699 

 Sulawesi Barat 302 

 Maluku 304 

 Maluku Utara 243 

 Papua Barat 168 

 Papua 826 

  

Harga bawang merah di Indonesia selalu mengalami perubahan. Harga 

bawang merah sering kali tinggi pada setiap musim lebaran misalnya, peningkatan 

harga bawang merah juga sering kali disebabkan oleh kelangkaan bawang merah 

itu sendiri. Pada tahun 2016 harga bawang merah cenderung meningkat dengan 

peningkatan yang signifikan.  
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Dari 34 provinsi di Indonesia ada 2 yang memiliki harga bawang merah 

yang tinggi. Yaitu provinsi Jawa Barat harga nya mencapai 67.248 per kg. 

Selanjutnya Provinsi Bali yakni sebesar 62.134 per kg.  

Grafik 3. Perkembangan Harga Bawang Merah di Indonesia 2016 
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Sumber: BPS diolah 

Bawang bombai merupakan bahan pengganti dari bawang merah, bawang 

bombai memiliki aroma dan rasa yang sama dengan bawang merah. Maka tidak 

salah jika para konsumen memilih bawang bombai untuk menggantikan bawang 

merah disaat bawang merah sedang sulit dicari ataupun ketika harga bawang 

merah harga nya melambung tinggi. 

Perkembangan harga bawang bombai di Indonesia selalu mengalami 

perubahan seperti hal nya bawang merah. Dari 34 provinsi di Indonesia tahun 

2016 hampir semua harga bawang bombai sama rata. Hanya ada beberap provinsi 

yang di tahun itu harganya tinggi. Yaitu provinsi Dki Jakarta dan Jawa Tengah. 

Grafik 4. Perkembangan Harga Bawang Bombai di Indonesia tahun 2016 

Sumber: BPS diolah 
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Pendapatan sering kali digunakan sebagai indikator pembangunan selain 

membedakan tingkat kemajuan ekonomi antara Negara-negara maju dengan 

Negara sedang berkembang. Dengan kata lain, pendapatan perkapita selain bisa 

memberikan gambaran tentang laju pertumbuhan kesejahteraan masyarakat 

diberbagai negara juga dapat menggambarkan perubahan corak perbedaan tingkat 

kesejahteraan masyarakat yang sudah terjadi di antara masyarakat yang ada di 

Indonesia (Yusuf, 2015). 

Meningkatnya pendapatan perkapita masyarakat mendorong meningkatkan 

pula daya beli masyarakat terhadap barang-barang dan jasa-jasa terutamanya 

terhadap kebutuhan pokok manusia antara lain sandang dan pangan serta 

tanah/bumi dan banguna (Rostika, 2015). Naik turunnya pendapatan nasional 

perkapita yang ada di masyarakat pasti mempunyai pengaruh dalam berbagai 

sektor perekonomian dalam suatu masyarakat, pendapatan perkapita bisa 

menunjukan apakah masyarakat di Indonesia mengalami kemajuan atau tidak. 

Berdasarkan data dari BPS tahun 2016 dari 34 provinsi di indonesia 

terdapat 2 provinsi yang pendapatan perkapitanya tertinggi yakni pada provinsi 

Dki Jakarta, Kalimantan Timur, Kepulauan Riau dan Riau.  

Tabel 5. Pendapatan Perkapita di Indonesia tahun 2016 
Wilayah Pendapatan Perkapita 

Aceh 26.941,91 

 Sumatera Utara 44.557,76 
 Sumatera Barat 37.349,92 
 Riau 104.952,09 
 Jambi 49.626,44 
 Sumatera Selatan 43.444,60 
 Bengkulu 29.081,41 
 Lampung 34.142,16 
 Kep. Bangka Belitung 46.436,17 
 Kep. Riau 106.781,37 
 DKI Jakarta 211.783,58 
 Jawa Barat 34.883,48 
 Jawa Tengah 32.132,57 
 DI Yogyakarta 29.565,19 
 Jawa Timur 47.539,10 
 Banten 42.470,30 
 Bali 46.336,85 
 Nusa Tenggara Barat 23.799,96 
 Nusa Tenggara Timur 16.132,91 
 Kalimantan Barat 33.194,39 
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Kalimantan Tengah 43.972,96 
 Kalimantan Selatan 36.069,62 
 Kalimantan Timur 145.401,75 
 Kalimantan Utara 99.420,87 
 Sulawesi Utara 41.258,04 
 Sulawesi Tengah 41.141,60 
 Sulawesi Selatan 44.110,59 
 Sulawesi Tenggara 38.028,88 
 Gorontalo 27.548,73 
 Sulawesi Barat 27.523,24 
 Maluku 21.598,97 
 Maluku Utara 24.586,37 
 Papua Barat 74.584,63 
 Papua 54.732,74 

 Sumber : BPS (data diolah) 

3.2 Hasil Analisis 

Tabel 6. Hasil Estimasi Model Ekonometri 

734.2932 + 0,246071 –1493,445 +  

     (0,0000)
* 

                     (0,6643) 

             1495,016  + 0,0437  

             (0,6640)                       (0,1011) 

R
2
=0,5970553;DW-Stat.=1,423907;F-Stat.=37,746;Prob.FStat.=0,000018 

Uji Diagnosis 

(1) Multikolinieritas (VIF) 

logPRODBM=1.340691 logHBM=35371827;logHBB= 

35372524; logPP = 1.342141 

(2) Normalitas 

(3) JB(2) = 2.561643; Prob. (JB) = 0.277809 

(4) Otokorelasi  

Data crossection secara teoritis tidak memerlukan uji otokorelasi 

(5) Heteroskedastisitas 


2
 = 8.315628; Prob. (

2
) = 0.5980 

(6) Linieritas 

F(2,27) = 1.511177; Prob. (F) = 0.2387 

Sumber: BPS, diolah. Keterangan: *Signifikan pada  = 0,01; 

**Signifikan pada  = 0,05; ***Signifikan pada  = 0,10. Angka dalam 

kurung adalah probabilitas empirik (pvalue) t-statistik. 
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Tabel 7.Hasil Uji VIF 

Variabel VIF Kriteria Kesimpulan 

logPRODBM 1,3404691  < 10 Tidak menyebabkan multikolineritas 

logHBM 35,371837 > 10 Menyebabkan multikolinieritas 

logHBB 35,371827 > 10 Menyebabkan multikolinieritas 

logPP 1,342141 < 10 Tidak menyebabkan multikolineritas 

Sumber: BPS diolah 

Dari Tabel 6 terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik statistik 

JB adalah sebesar 0,277809 (>0,10) : jadi H0 diterima, distribusi residual normal. 

Dari Tabel 6 terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik statistik 

x
2
Uji White adalah sebesar 0,5980 (>0,10) : jadi H0 diterima, kesimpulan tidak 

terdapat masalah heteroskedasitas dalam model.  

Nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik statistik F uji Ramsey Reset 

terlihat memiliki nilai sebesar 0,2387 ( >0,01) - lihat Tabel 4.6, jadi H0 diterima. 

Kesimpulan spesifikasi model yang dipakai dalam penelitian tepat atau linier. 

Dari Tabel 6 terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik statistik 

F pada estimasi model memiliki nilai 0,000018 yang berati <0,01: jadi H0 ditolak, 

kesimpulan model yang dipakai dalam penelitian eksis.  

Koefisien determinasi (R
2
) menujukan daya ramal dari model terestimasi. 

Dari Tabel 6 terlihat R
2 

sebesar 0,597053 artinya 59,70% variasi variabel 

dependen permintaan bawang merah (PBM) dapat dijelaskan oleh variabel 

produksi bawang merah (PRODBM), harga bawang merah (HBM), dan 

pendapatan perkapita (PP). Sisanya 40,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel atau 

faktor-faktor lain yang tidak dimasukan dalam model.  

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 

Variabel sig. t kriteria kesimpulan 

logPRODBM 0.0000 ≤ 0,01 Memiliki pengaruh signifikan 

logHBM 0.6643 ≥ 0,10 Tidak berpengaruh signifikan  

logHBB 0.6640 ≥ 0,10 Tidak berpengaruh signifikan 

logPP 0.1011 ≤ 0,10 Memiliki pengaruh signifikan 

Sumber : BPS diolah 

Dari uji validitas pengaruh di muka terlihat bahwa variabel independen 

yang memiliki pengaruh signifikan adalah produksi bawang merah 

(logPRODBM) dan pendapatan perkapita (logPP). Untuk variabel pendapatan 

perkapita (logPP) karena signifikan t hanya selisih sedikit, maka dianggap 
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memiliki pengaruh signifikan. Sedangkan variabel yang tidak memiliki pengaruh 

signifikan adalah variabel Harga Bawang Bombai (HBM) dan Harga Bawang 

Merah (HBM). 

Variabel produksi bawang merah memiliki koefisien regresi sebesar 

0,246071. Variabel independen produksi bawang merah memiliki pola hubungan 

Logaritma-Logaritma dengan variabel permintaan bawang merah, jadi jika 

produksi bawang merah naik sebesar 1 persen maka permintaan bawang merah 

akan naik sebesar 0,246071 persen. Sebaliknya bila produksi bawang merah turun 

sebesar 0,246071 persen maka permintaan bawang merah turun sebesar 0,246071 

persen. 

Variabel pendapatan perkapita (logPP) memiliki koefisien sebesar 

0,431368. Variabel independen pendapatan perkapita memiliki pola hubungan 

Logaritma – Logaritma dengan variabel permintaan bawang merah, jadi jika 

pendapatan perkapita naik sebesar 1 persen maka permintaan bawang merah akan 

naik sebesar 0,431368 persen. Sebaliknya bila produksi bawang merah turun 

sebesar 0,431368 persen. 

3.3 Pembahasan  

Berdasarkan model estimasi model Ordinary Least Square (OLS) menunjukkan 

bahwa: variabel produksi bawang merah (PRODBM) dan pendapatan perkapita 

(PP) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap permintaan bawang merah di 

Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Shofiatun 

(2017) yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap permintaan 

bawang merah dan penelitian yang dilakukan oleh Nia Novalita (2013) yang 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap permintaan bawang merah. 

Produksi pertanian tidak selalu berjalan mulus dari waktu ke waktu seperti 

saat ini, banyak faktor yang menyebabkan produksi pertanian di Indonesia 

menjadi lemah. Seperti infrastruktur pertanian yang terabaikan, organisasi tani 

kurang berfungsi, kualitas sumber daya alam petani mayoritas masih rendah. 

Menurut (Bustanul arifin, 2017) benih yang digunakan para petani  di 

negara kita masih menggunakan jenis benih dari puluhan tahun yang lalu. 

Sedangkan bibit yang baik untuk diadopsi masih sangat kecil. Hal ini tentunya 
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memaksa para petani di Indonesia yang berimbas pada menurunnya produksi 

pertanian. Masih banyak produksi pertanian di Indonesia yang rendah 

produksinya seperti di berbagai daerah plosok. Dan rata-rata disebabkan oleh 

infrastruktur pertanian dan kualitas benih yang masih rendah. Jika hal ini masih 

terjadi akan mengancam produksi bawang merah maupun kebutuhan pangan lain. 

Sementara permintaan kebutuhan pangan masih terus meningkat khusus nya 

bawang merah yang merupakan bahan pokok pangan sehari-hari di Indonesia. 

Pendapatan perkapita masyarakat. Kenaikan pendapatan cenderung 

meningkatkan permintaan untuk komoditi yang berupa barang normal, dan 

sebaliknya. Pendapatan konsumen merupakan faktor yang sangat penting dalam 

menentukan corak permintaan terhadap berbagai barang. Perubahan pendapatan 

selalu menimbulkan perubahan terhadap permintaan berbagai jenis barang, seperti 

barang netral yang akan meningkat permintaannya jika pendapatan konsumen 

naik (Palar 2016). Begitu juga dengan penelitian ini bahwa pendapatan sangat 

berpengaruh terhadap permintaan bawang merah di Indonesia. Pendapatan 

masyarakat yang rata-rata mencukupi, sehingga setiap harinya mereka harus 

membeli bawang merah untuk dikonsumsi setiap harinya. 

Dalam meningkatkan pertanian yang lebih baik khususnya di bidang 

produksi bawang merah diharapkan pemerintah lebih memfokuskan pada para 

petani yang berada di pedesaan. Karena disana infrastruktur pertanian masih 

kurang baik, dan kualitas benih bawang merah masih berkualitas rendah juga 

tidak berfungsinya organisasi tani. Diharapkan pemerintah setempat bisa 

memberikan upaya pembangunan pertanian yang lebih baik lagi khususnya di 

bidang produksi bawang merah agar kualitas produksi bawang merah lokal lebih 

baik dan terjaga nya kestabilan permintaan bawang merah di Indonesia. Karena 

bawang merah murapakan salah satu kebutuhan pangan utama yang dikonsumsi 

masyarakat dalam sehari-harinya.  
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4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

a. Dari hasil uji asumsi klasik diperoleh kesimpulan bahwa dalam uji 

multikolinieritas terdapat masalah multikolinieritas pada variabel harga 

bawang merah (HBM) dan harga bawang Bombay (HBB) dalam model, uji 

normalitas residual distribusi µt normal, pada uji otokorelasi data cross 

section, secara teoritis tidak mungkin ada otokorelasi, untuk uji 

heteroskedastisitas tidak terdapat masalah hetroskedastisitas dalam model, dan 

pada uji spesifikasi model adalah model yang dipakai tepat atau linier. 

b. Dari hasil analisis uji t disimpulkan bahwa variabel produksi bawang merah 

dan pendapatan perkapita memiliki pengaruh signifikan terhadap permintaan 

bawang merah pada tingkat signifikasi α = 0,01 dengan koefisien sebesar 

0,00000. Namun untuk variabel pendapatan perkapita karena signifikan t hanya 

selisih sedikit, maka dianggap memiliki pengaruh signifikan. 

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

a. Diharapkan kepada pemerintah agar mengurangi hambatan masuknya 

komoditi pertanian khususnya bawang merah di Indonesia, dan 

memperhatikan infrastruktur pertanian bawang merah terutama di daerah yang 

masih minim fasilitas pertanian 

b. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

lain yang belum dijelaskan oleh peneliti. 
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